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Abstrak; Untuk mencapai prestasi yang tinggi perlu dipersiapkan perencanaan dengan sasaran
yang tepat meliputi persiapan fisik, teknik, taktik dan psikis. Tujuan penelitian ini adalah
mengembangkan instrument buku model dan instrument pengukuran kemampuan power otot
tungkai. Hasil perhitungan data lewat para ahli pertama dihasilkan total skor 58 dan nilai maksimal
64 dari 16 item, sedangkan persentase kelayakan sebesar 90.62% dengan menggunakan batas
minimal dikatakan layak adalah >75%. Maka, penilaian ahli pertama terhadap model latihan
pliometrik dikatakan ‘layak’ karena 90.62% > 75%. Pada ahli kedua dihasilkan total skor 55 dan
nilai maksimal 64 dari 16 item, sedangkan persentase kelayakan sebesar 85.93% dengan
menggunakan batas minimal dikatakan layak adalah >75%. Maka, penilaian ahli kedua terhadap
model latihan pliometrik dikatakan ‘layak’ karena 85.93% > 75%. Pada ahli ketiga dihasilkan total
skor 52 dan nilai maksimal 64 dari 16 item, sedangkan persentase kelayakan sebesar 81.25%
dengan menggunakan batas minimal dikatakan layak adalah >75%. Maka, penilaian ahli ketiga

terhadap model latihan pliometrik dikatakan ‘layak’ karena 81.25% > 75%.
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Pendahuluan

Beladiri Muaythai adalah
merupakan beladiri yang berasal dari negara
gajah putih Thailand. Keberadaan beladiri
Muaythai di Nusa Tenggara Barat, khususnya
di Kota Mataram sejak Januari 2014. Walau
sebagai cabang olahraga yang baru di Nusa
Tenggara Barat, prestasi yang diraih atlet-atlet
Muaythai Nusa Tenggara Barat cukup
membanggakan bagi masyarakat NTB. Atlet-
atlet Muaythai NTB berhasil meraih prestasi
terbaik di level internasional pada Kejuaraan
Dunia Amatir Muaythai yang dilaksanakan di
Thailand pada tahun 2014 dan tahun 2015.

Prestasi di kancah nasional dalam
setiap kejuaraan yang diikuti, atlet-atlet NTB
selalu meraih medali. Tetapi raihan yang
diperoleh terkadang meningkat atau menurun
dari kejuaraan yang diikuti sebelumnya.
Seperti pada Kejurnas Muaythai yang
dilaksanakan di Senggigi Lombok Barat NTB
tahun 2015, berhasil meraih prestasi juara
umum dengan perolehan 5 medali emas, dan
pada eksibisi PON XIX di Jawa Barat tahun
2016, NTB hanya mampu meraih prestasi 1
emas, 2 perak dan 3 perunggu.

Prestasi yang naik turun ini menjadi
tanggung jawab bagi pelatih dan pembina
cabang olahraga Muaythai di Nusa Tenggara
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Barat. Karena persaingan akan menjadi lebih
ketat setelah cabang olahraga ini melakukan
eksibisi pada PON XIX di Jawa Barat tahun
2016 lalu. Hal yang menjadi tantangan adalah
bagaimana membina atlet agar prestasi
tertinggi dapat diraih, sehingga diperlukan
suatu program latihan yang baik dan benar
seperti bagaimana meningkatkan power
pukulan atau tendangan agar atlet memiliki
daya serang yang lebih baik dan keras.
Prestasi olahragawan merupakan akumulasi
dari  kualitas fisik, teknik, taktik dan
kematangan psikis. Untuk mencapai prestasi
yang tinggi perlu dipersiapkan perencanaan
dengan sasaran yang tepat meliputi persiapan
fisik, teknik, taktik dan psikis.. Hal ini sesuai
dengan pendapat James Tangkudung bahwa
untuk mencapai prestasi dari latihan ada
empat aspek yang perlu diperhatikan yaitu:
(1) latihan fisik, (2) latihan teknik, (3) latihan
taktik, dan (4) latihan mental.
Metode Penelitian

Penelitian  ini  adalah  penelitian
eksperimen dengan menggunakan desain
eksperimen murni bentuk the randomized
postest-only control group. Sampel dalam
penelitian ini adalah anggota aktif Muaythai
Kota Mataram yang berjumlah 40 orang, yang
telah berlatih beladiri Muaythai lebih kurang
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selama 1 tahun, yang telah menguasai secara
baik dan benar teknik-teknik dasar Muaythai.
Disain yang digambarkan di bawah, terdapat
empat sel yang masing-masing ditempatkan
10 orang anggota Muaythai Kota mataram,
sehingga seluruhnya berjumlah 40 orang.
Dengan demikian disain yang digunakan
dalam penelitian ini adalah factorial 2x2.
Dalam pengembangan instrument penelitian
dilakukan validasi instrument penelitian yang
dilakukan oleh para ahli dan praktisi bidang
pendidikan olahraga dan pendidikan umum.
Hasil Pegembangan
Validasi Draf model

Draf awal model latihan pliometrik
dengan metode kontinyu dan metode
intervalterhadap frekuensi tendangan push
kick sebagai latihan atlet muaythai yang di
berikan kepada ahli materi dan praktisi.
Adapun ahli materi adalah orang yang expert
dalam bidangnya, dalam penelitian ini
adalah: a) ahli metode melatih fisikyaitu, Dr.
Mastur Riadi, M.Pd, b) ahli bela diri
tendangan push Kkick)yaitu, Dr. M. salabi,
M.Pd, dan c) praktisi dari pelatih muaythai
NTByaitu, Ahmad Yusup. Berdasarkan dari
proses  tersebut  peneliti  memperoleh
masukan-masukan guna perbaikan draf awal
model latihan pliometrik dengan metode
kontinyu dan metode intervalterhadap
frekuensi tendangan push Kkick. Adapun
masukan-masukan tersebut dari ahli dapat
dilihat pada tabel:
Tabel. 1 Masukan dari para ahli materi
dan praktisi terhadap draf awal model
latihan pliometrik dengan metode kontinyu
dan metode interval

Masukan terhadap latihan pliometrik dengan metode kontinyu
dan metode interval
Pakar 1: Ahli|1. Model latihan pliometrik dengan metode kontinyu dan metode

Ahli

Metode Melatih interval harus disesuaikan dengan teori-teori/ referensi

Fisik kepelatihan yang ada untuk mendukung validitas model latihan
yang digunakan.

(Dr. Mastur | 2. Penyusunan model latihan pliometrik dengan metode kontinyu

Riadi, M.Pd) dan metode intervalharus mudah dipahami oleh pelatih maupun

atlet agar penerapannya bisa maksimal.

3. Penerapan model latihan pliometrik dengan metode kontinyu
dan metode interval harus sesuai dengan kaidah yang berlaku.

4. Alokasi waktu dalam latihan pliometrik dengan metode
kontinyu dan metode intervalharus efisien.

5. Pembagian kelompok atlet tidak boleh secara acak, akan tetapi
menggunakan kajian keilmuan dalam olahraga.

Pakar 2: Ahli |1. Penjelasan dalam melakukan tahapan frekuensi tendangan push

Bela diri kick harus benar-benar dapat dipahami oleh atlet.

tendangan push |2. Para atlet harus diperhatikan ketika melakukan frekuensi

kick) tendangan push kick untuk meminimalisir kesalahan teknik
dalam melakukan tendangan.

(Dr. Salabi, |3. Pelatih menjelaskan terlebih dahulu gerakan tendangan push

M.Pd) kick yang benar.

4. Atlet harus benar-benar merasa termotivasi pada saat melakukan
latihan agar semua metode latihan dan teknik tendangan push
kick bisa dilakukan secara optimal.

Praktisi  pelatih |1. Dalam melakukan gerakan frekuensi tendangan push kickatlet

muaythai NTB harus memahami setiap tahapan yang telah dijelaskan oleh

pelatih/peneliti.

(Ahmad Yusup) |2. Model latihan yang akan diterapkan harus mampu membuat

atlet tertarik untuk melakukannya dengan serius dan memiliki

efek dalam meningkatkan tendangan push kick.
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Revisi Draft Awal Model Ilatihan
Pliometrik

Draf yang sudah dibuat selanjutnya di
perbaiki berdasarkan masukan dari para ahli
guna  penyempurnaan  model latihan
pliometrik dengan metode kontinyu dan
metode interval. Draf yang sudah mendapat
validasi dari ahli materi dan praktisi maka
boleh di ujicobakan dilapangan, sebelum
mendapat validasi maka draf terlebih dahulu
di revisi sesuai dengan arahan dan masukan
dari para ahli. Hasil dari revisi draf awal
model latihan pliometrik dengan metode
kontinyu dan metode interval selanjutnya
diajukan  untuk  mendapatkan  validasi
drafmodel. Dalam mengajukan validasi draf
awal model menggunakan instrumen skala
penilaian sebagai bahan panduan dalam
menilai model latihan pliometrik dengan
metode kontinyu dan metode
intervalterhadap frekuensi tendangan push
Kick atlet muaythai NTB.
Validasi Isi Instrumen

Aiken (1985) merumuskan formula
Aiken’s V untuk menghitung content validity
coefficient yang didasarkan pada hasil
penilaian dari panel ahli sebanyak n orang
terhadap suatu item dari segi sejauh mana
item tersebut mewakili konstrak yang diukur.
Formula yang diajukan oleh Aiken adalah
sebagai berikut (dalam Azwar, 2012: 113).
\ Ys / [n(c-1)]
S =r-lo
Lo = angka penilaian validitas yang

terendah (1)
angka penilaian validitas tertinggi (4)
angka yang diberikan oleh penilai/ahli

(skor)
N = jumlah sampel

Sebelum instrumen yang digunakan
dalam mengambil data baik yang digunakan
dalam observasi draf awal, observasi uji
skala kelayakan di lapangan dan juga
observasi efektivitas/pengaruh model latihan,
maka semua instrumen di validasi untuk
mengetahui validitas isi alat ukur yang akan
digunakan dalam penelitian ini. Pemaparan
hasil validasi isi instrumen adalah 15 item
menunjukkan valid 15 item:

C
R
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Tabel Validitas isi
menggunakan Aiken

instrument
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1 1 1| 0889 | 0889 | 0889 | 0889 | 0889 0889 | 0778 | 0889

088 0 077 088

9 8 8
§ | vl V;“ Valig | Valig | Valid | Valid | Valid | Valid Vg" Vall | Vaid | vaid |

Vali | Vali

Berdasarkan hasil yang dipaparkan di
atas dapat disimpulkan bahwa instrumen yang
digunakan dalam mengambil data observasi
draf model, observasi uji skala kelayakan di
lapangan dan efektifitas/pengaruh  model
latihan dilakukan menggunakan istrumen
yang sudah dikatakan valid dari butir isinya.
Validitas Draft Awal Model Latihan
Pliometrik

Dalam mengajukan validasi draf awal
model latihan pliometrik harus menggunakan
instrumen skala penilaian sebagai bahan
panduan dalam menilai model latihan
pliometrik dengan metode kontinyu dan
metode intervalterhadap frekuensi tendangan
push kickpada atlet muaythai NTB.
Berdasarkan penilaian dari para ahli materi
dan praktisi terhadap skala nilai, terlihat
bahwa total nilai draf awal model latihan
pliometrik dengan metode kontinyu dan
metode intervaltelah memenuhi persyaratan
untuk dilakukan uji skala kelayakan, apabila
para ahli materi dan praktisi telah
memberikan  validasi dan  menyatakan
minimal tingkat validitas yang dicapai dalam
kategori sesuai, Ernawatiningtyas (2015: 7),
sebagai berikut:

P = Lx100%
Keterangan:
P = frekuensi relatif/angka persentase
yang dicari persentasenya
f = frekuensi (jumlah skor penilaian)
N = jumlah seluruh data (butir
soal)/skor maksimal
100 % = konstanta

Setelah persentase kelayakan didapat,
dan produk dikatakan layak bilamana
persentase kelayakan lebih dari 75% (>75%)
atau disebut layak. Dalam hal ini terdapat 4
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kategori  kelayakan  sesuai  persentase
kelayakan, vyaitu layak, cukup layak,
kurang layak dan tidak layak.

Tabel Klasifikasi kelayakan

Skor Nilai Keterangan
>75% - 100 % Layak
>50% - 75% Cukup layak
>25% - 50% Kurang layak
<25% Tidak layak

Adapun hasil validasi dari para ahli
materi dan praktisi yang dipaparkan pada
tabel berikut:

Tabel Data rekapitulasi draf awal model
laihan dari para ahli

Ahli Total N|Ia|_ Persentase
No | mater maksi
. skor kelayakan
| mal
1 | Ahlil 58 64 90.62
2 [Anli2 | 55 64 85.93
3 | Ahli3 52 64 81.25

Sumber: Lampiran 3

Pada ahli pertama dihasilkan total skor
58 dan nilai maksimal 64 dari 16 item,
sedangkan persentase kelayakan sebesar
90.62% dengan menggunakan batas minimal
dikatakan layak adalah >75%. Maka,
penilaian ahli pertama terhadap model latihan
pliometrik dikatakan ‘layak’ karena 90.62%
> 75%. Pada ahli kedua dihasilkan total skor
55 dan nilai maksimal 64 dari 16 item,
sedangkan persentase kelayakan sebesar
85.93% dengan menggunakan batas minimal
dikatakan layak adalah >75%. Maka,
penilaian ahli kedua terhadap model latihan
pliometrik dikatakan ‘layak’ karena 85.93%
> 75%. Pada ahli ketiga dihasilkan total skor
52 dan nilai maksimal 64 dari 16 item,
sedangkan persentase kelayakan sebesar
81.25% dengan menggunakan batas minimal
dikatakan layak adalah >75%. Maka,
penilaian ahli ketiga terhadap model latihan
pliometrik dikatakan ‘layak’ karena 81.25%
> 75%.
Kesimpulan

Hasil perhitungan data lewat para ahli
pertama dihasilkan total skor 58 dan nilai
maksimal 64 dari 16 item, sedangkan
persentase kelayakan sebesar 90.62% dengan
menggunakan batas minimal dikatakan layak
adalah >75%. Maka, penilaian ahli pertama
terhadap model latihan pliometrik dikatakan

35




JISIP. Vol. 2 No. 3

‘layak’ karena 90.62% > 75%. Pada ahli
kedua dihasilkan total skor 55 dan nilai
maksimal 64 dari 16 item, sedangkan
persentase kelayakan sebesar 85.93% dengan
menggunakan batas minimal dikatakan layak
adalah >75%. Maka, penilaian ahli kedua
terhadap model latihan pliometrik dikatakan

‘layak’ karena 85.93% > 75%. Pada ahli

ketiga dihasilkan total skor 52 dan nilai

maksimal 64 dari 16 item, sedangkan
persentase kelayakan sebesar 81.25% dengan
menggunakan batas minimal dikatakan layak
adalah >75%. Maka, penilaian ahli ketiga
terhadap model latihan pliometrik dikatakan

‘layak’ karena 81.25% > 75%.
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